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Undang-undang  

Kitab undang-undang hukum acara perdata. 

Undang-undang No. 37 tahun 2004 tentang kepailitan dan penundaan kewajiban 

pembayaran utang. 

No. putusan. 

- No.06/Pdt.Sus-Pailit/2017/PN. Niaga Semarang 

- No.12/Pdt.Sus-Pailit/2017/PN. Niaga Semarang 

- No.13/Pdt.Sus-Pailit/2016/PN. Niaga Semarang 

- No.11/Pdt.Sus-Pailit/2017/PN. Niaga Semarang 

- No.07/Pdt.Sus-Pailit/2016/PN. Niaga Semarang 

Undang-undang republik indonesia nomor 4 tahun 1998 di atur dalam pasal 280 

sedangkan dalam undang-undang republik indonesia Nomor 37 Tahun 2004 di atur 

pada pasal 300 pengadilan niaga merupakan lembaga peradilan yang berada dibawah 

lingkungan peradilan umum yang mempunyai kewenangan untuk memeriksa dan 

mengadili perkara kepailitan. 

 

 

 


